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Abstrak 

Metode pembayaran Qris merupakan modifikasi pembayaran yang sebelumnya tunai 

menjadi cashless, hal ini di munculkan setelah  wabah pandemi COVID-19  yang dimana 

salah satu dampak penularannya melalui uang. Pembayaran metode QRIS ini dilakukan 

dengan Scan Barcode menggunakan aplikasi mobile.Di kota wamena akses infrastruktur 

layanan masih sanagat minim.  konektivitas internet dan kualitas jaringan yang kurang 

baik di Kota Wamena sangat mempengarui penggunan Qris. Akan tetapi sejak tahun 2023 

beberapa masyarakat sudah mulai beralih menggunakan metode ini untuk berbelanja di 

pertokoan. penyuluhan ini dilakukan dengan cara pengambilan beberapa sampel non-

probability dan probability yang kemudian di analisis menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan harapan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

manfaat dan tata cara penggunaan QRIS yang mana akan sangat membantu masyarakat 

dalam berbelanja kebutuhan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Masyarakat, Pembayaran Digital, QRIS 

 

Abstract 

The Qris payment method is a modification of the previous cash payment to cashless, this 

emerged after the COVID-19 pandemic outbreak, one of the impacts of which was through 

money. Payment for the QRIS method is made by Scanning Barcodes using a mobile 

application. In the city of Wamena, access to service infrastructure is still very minimal. 

Poor internet connectivity and network quality in Wamena City greatly affect the use of 

Qris. However, since 2023, some people have started to switch to using this method to 

shop in stores. This outreach was carried out by taking several non-probability and 

probability samples which were then analyzed using descriptive quantitative methods with 

the hope of providing information to the public about the benefits and procedures for using 

QRIS which will greatly help people in shopping for daily needs 

 

Keywords: Digital Payment, Society, QRIS 

 

1. PENDAHULUAN 

  Diera globalisasi saat ini perkembangan teknolongi menjadi sangat pesat. 

Kemudahan mengakses informasi menjadi salah satu bukti bahwa gaya hidup masyarakat 

saat ini sangat terpengaruh oleh teknologi. telepon gengam menjadi alat perantara 

teknologi yang mengusai transaksi saat ini. Dengan hp seseorang dapat dengan mudah dan 

cepat mengetahui peristiwa atau berita di luaran sana. Sosial media menjadi platform 

penyedia sarana dan prasarana yang mendukung akan kemajuan teknologi saat ini. Negara 

bisa dikatakan maju apabila tingkat penguasaannya terhadap teknologi itu tinggi. Untuk itu 

negara membutuhkan perkembangan teknologi yang bisa di gunakan masyarakatnya. 
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Keamjuan teknologi terus berkembang tanpa henti, sehingga negara akan kesulitan untuk 

bersaing jika masyarakatnya tidak mau mengikuti arus perkembangan, tetapi tentu saja, di 

butuhkan kecerdasan yang bijak dalam menggunakan teknologi saat ini, karena tidak bisa 

di pungkiri kemajuan teknologi akan memberikan dampak postif dan negatif bagi 

penggunaknya. Salah satu contoh postif penggunakan teknologi adalah QRIS. 

  QRIS atau Quick Response Code merupakan standar pemabayran digital yang dibuat 

oleh BI atau Bank Indonesia pada tahun 2019 untuk mempermudah transaksi pembayaran 

sehingga lebih cepat, aman dan terjaga. Pembayaran metode QRIS ini dilakukan dengan 

SCAN BARCODE menggunakan aplikasi mobile , digital banking yang masyarakat miliki. 

prosesnya sama dengan transfer biasa ke rekening, bedanya scan Qris tidak perlu mengetik 

lagi no rek tujuan , dan hanya scan barcode. Untuk proses  pencairan dana akan d proses 

secara otomatis ke rekening merchant H+2 (Hari Kerja) setelah mencapai syarat minimal 

akumulasi total transaksi sesuai dengan Bank yang didaftarkan. Tidak ada settlement 

selama hari libur, cuti bersama, dan weekend. pengalaman pengguna, merasa pada saat 

melakukan transaksi menggunakan qris sangat menyenagkan karena lebih efektif dan 

efisien, karena tidak perlu membawah dompet atau uang tunai dan tidak mengantri lama  di 

depan kasir untuk menuggu uang kembalian tetapi hanya seken barkot dan membayar 

menggunakan qris melalui android, sehigga kenyamanan tersebut membuat pengguna qris 

lebih puas jika bertransaksi menggunakan qris. Penggunaan Qris dapat membantu 

masyarakat agar terhindar dari antrian panjang di kasir untuk menunggu kembalian dan 

mengindari penipuan saat transaksi online pembayaran. Tidak heran dari banyaknya 

kemudahan yang di berikan, penggunaan apliksi Qris semakin meningkat tiap harinya.  

  Kota wamena merupakan kawasan pegunungan yang terletak di lembah baliem dan 

dialiri sungai baliem serta di apit oleh pegunungan jayawijaya di selatan memiliki 

ketinggian sekitar 1.800 m di atas permukaan laut.  Ibu kota dari kabupaten pegunungan 

adalah kota wamena. Kota ini merupakan pedesaan yang menampung dataran tinggi 

dengan konsentrasi populasi penduduk tertinggi di lembah baliem dan sekitarnya. 

Penduduk Wamena memiliki sejumlah kelompok etnis, yang paling dominan adalah 

suku Dani, Lani dan Yali. Distrik Wamena memiliki luas wilayah 249,31 km² dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2020 sekitar 41.844 jiwa, dan kepadatan penduduk 167,84 

jiwa/km². Berdasarkan topografi tersebut dapat di lihat bahwa di wamena untuk akses 

infrastruktur layanan masih sanagat minim.  

  Pada tahun 2023 Qris sudah masuk di kota ini. namun  masih di temukan banyak 

masalah yang di hadapi oleh masyarakat dalam proses penggunan qris yakni kurang 

menyediakan pelayanan pada saat proses pembayaran, tidak menyediakan tritorial 

pengunan teknologi transaksi pembayaran qris di toko atau kios yang telah menyediakan 

barkode  qris , sehingga pembeli yang memiliki keinginan melakukan pembayaran 

menggunakan qris merasa kesulitan, selain itu faktor jaringan menjadi hal yang utama 

mengapa metode pembayaran ini sulit di terapkan di wamena. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan lebih kepada masyarakat 

mengenai manfaat penggunaan Qris dengan memberikan pendampingan langsung berupa 

sosialisasi tata cara penggunaan aplikasi Qris. Harapannya masyarakat yang sudah mahir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Etnis
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_dani
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Lani
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_yali
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menggunakan qris tidak perlu antri lama di kasir untun menunggu kembalian atau harus 

antri untu tarik tunai di ATM sebelum pergi berbelanja.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kampung apenas, berlangsung pada 29 

september hingga 03 oktober 2024, yang melibatkan beberpa masyrakat. Metode yang 

digunakan  pada kegiatan ini adalah penyuluhan serta pelatihan langsung kepada 

masyarakat . untuk penyuluhan dan pelatihan langsung kepada masyarakat maka di 

lakukan bersama terkait cara menggunakan Qris, 

Kegiatanini di hadiri 80 orang, dimana setelah pelatihan pengguanan pembayaran 

menggunaakn  metode Qris ini, maka akan di lakukan prosedur penelitian kuanitatif 

deskriptif yang mana akan di selidiki keadaan objek setelah menggunakan Qris ini. Teknik 

pengambilan data yang digunakan yakni pengambilan data primer dan sekunder. Untuk 

data primer dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan pada saat kegiatan 

pengabdian masyarakat berlangsung, kemudian untuk data sekunder di peroleh dari 

berbagai literature misalnya dari instansiterkait ,lembaga ataupun masyarakat yang telah 

menggunakan metode pembayaran digital ini.  

Penyuluhan ini diharapakn dapat mempengaruhi masyarakat agar mulai 

menggunakan metode pembayaran cashless ini sehingga mereka tidak perlu mengantri 

lama di kasir dan juga dapat mempermudah dalam hal kenyamanan berbelanja. 

Analisis data yang di peroleh di lapangan selanjutnya di olah menggunakan skala 

likert. Skala ini digunakan untuk mengukur manfaat, kemudahan, kenyamanan dan 

keamanan tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert ini dilakukan dengan 

mengihitung respon kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap objek tertentu.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kabupaten Jayawijaya merupakan salah satu kabupaten yang terletak di provinsi 

papua pegunungan yang terletak di kawasan pegunungan tengah. Papua pegunungan 

dikelilingi oleh `daratan dan tidak memiliki wilayah laut sehingga di sebut wilayah 

landlocked. Ibu kota kabupaten ini adalah Wamena Lembah Baliem. Dengan berubahnya 

status kabupaten Jayawijaya menjadi provinsi papua pegunungan yang meliputi 8 wilayah 

pemekaran kabupaten Jayawijaya, kabupaten Pegunungan Bintang, kabupaten Yahukimo, 

kabupaten Tolikara, kabupaten Mambramo Tengah, kabupaten Yalimo, kabupaten Lanny 

jaya, dan kabupaten Nduga membawa dampak segar bagi investasi di Jayawijaya. Investasi 

di Jayawijaya ini bergerak pada bidang jasa dan perdagangan, karena jayawijaya masih 

menjadi sentral  penyuplai sembako dan kebutuhan lainnya ke pada kabupaten Lapago atau 

Lano Pago yang berada dalam provinsi Papua Pegunungan. 

Kepuasan konsumen mengenai penggunaan qris yang mana mereka tidak perlu 

menunggu mengantri lama di kasir sebanyak 52 dengan skor sebesar 208, yang menjawab 

setuju sebanyak 26 orang dengan skor sebesar 78, yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 

orang dengan skor sebesar 4, sedangkan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan qris karena tidak kesulitan untuk 

menunggu lama saat kasir mencari uang kembalian masuk kategori  sangat setuju. 

Tanggapan responden yang berkaitan penggunaan qris yang lebih praktis sehingga 

tidak perlu membawa cash menunjukan sebanyak 52 dengan skor sebesar 208, yang 
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menjawab setuju sebanyak 26 orang dengan skor sebesar 78, yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 2 orang dengan skor sebesar 4, sedangkan tidak ada yang menjawab sangat tidak 

setuju. Dengan demikian pembayaran menggunakan qris lebih praktis karena tidak perlu 

membawa uang cash memiliki skor sebesar 290 (240 < jumlahskor ≤  320). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembayaran menggunakan qris lebih praktis karena tidak perlu 

membawa uang cash masuk kategori sangat setuju. 

rata-rata skor penggunaan qris bagi masyarakat di Kota Wamena Kabupaten 

Jayawijaya adalah 269,6 dan masuk kategori sangat setuju sehingga dapat di simpulkan 

bahwa penggunaan qris bagi masyarakat di Kota Wamena Kabupaten Jayawijaya dengan 

indicator manfaat dengan rata-rata skor 286,2 dikategorikan sangat setuju. Indikator 

kemudahan dengan rata-rata skor 273 di kategorikan sangat setuju. Indikator kenyamanan 

dengan rata-rata skor 235,6 di kategorikan setuju indicator keamanan dengan rata-rata skor 

283.6 di kategorikan sangat setuju. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian yang  di lakukan  menunjukan bahwa rata-rata skor 

penggunaan qris bagi masyaraktat di Kota Wamena Kabupaten Jayawijaya masuk kategori 

sangat memuaskan. sehingga dapat di simpulkan bahwa, penggunaan qris bagi masyarakat 

di Kota Wamena Kabupaten Jayawijaya dengan indicator manfaat di kategorikan qris 

sangat bermanfaat. Indikator kemudahan di kategori kan qris mudah untuk di gunakan. 

Indikator kenyamann di kategorikan qris nyamanan untuk digunkan. Indicator keamanan di 

kategorikan qris sangat aman untuk di gunakan. 
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